“Barangsiapa yang mengerjakan pilihannya, maka ia masuk neraka.”
kebaikan seberat dzarrabpun, niscaya (Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab, no.
dia akan melibat (balasan)nya. Dan  96978)
barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrabpun, niscaya
dia akan melibat (balasan)nya pula.” )
(QS. Al-Zalzalah: 7, 8) Referensi:
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“Dan diserukan kepada mereka: “ltulah 2. Syarh As-Sunnah. Cetakan kedua,
surga yang diwariskan kepadamu, Tahun 1432 H. Imam Al-Muzani.
disebabkan apa yang dahulu kamu T2'lig: Dr. Jamal ‘Azzun. Penerbit
kerjakan”.” (QS. Al-A'raf: 43) Maktabah Dar Al-Minhaj.
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Khalid bin Mahmud bin ‘Abdul
‘Aziz Al-Juhani. www.alukah.net.

Semoga bermanfaat.

“Sesungguhnya Kami telah melupakan
kamu (pula) dan rasakanlah siksa yang
kekal, disebabkan apa yang selalu kamu
kerjakan.” (QS. As-Sajadah: 14)

Syaikh Al-Munajjid hafizhabullah
berkata, “Allah Ta’ala menerangkan
bahwa siapa yang beriman dan
beramal saleh, itu atas pilihannya,
maka ia masuk surga. Siapa yang kufur
dan melakukan kejelekan itu atas
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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Keadaan Penduduk
Neraka

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“Kemudian Allah menciptakaan penghuni surga dari keturunan Adam. Orang-

orang tersebut adalah para pelaku amalan-amalan mereka sesuai kehendak-Nya.
Mereka melaksanakan sesuai dengan kekuasaan dan kehendak-Nya. Dan Allah
menciptakan penduduk neraka dari keturunan Adam. Allah ciptakan untuk
mereka mata yang tidak digunakan untuk melihat (hal-hal yang diperintahkan),
telinga yang tidak digunakan untuk mendengar (perintah Allah), dan hati yang
tidak digunakan untuk memahami (firman Allah). Mereka dengan hal itu
terhalang dari petunjuk. Mereka mengamalkan perbuatan-perbuatan penduduk

neraka sesuai dengan takdir yang mendahului perbuatan tersebut.”
Inilah Keadaan Penduduk Neraka

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata, “Allah ciptakan untuk mereka mata
yang tidak digunakan untuk melihat (hal-hal yang diperintahkan), telinga yang



tidak digunakan untuk mendengar
(perintah Allah), dan hati yang
tidak digunakan untuk memahami
(firman Allah). Mereka dengan hal
itu terhalang dari petunjuk.” Yang

dimaksud adalah seperti dalam firman
Allah,
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk
(isi neraka Jahannam) kebanyakan dari
Jin dan manusia, mereka mempunyai
hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah)
dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melibat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lalai.” (QS. Al-Araf: 179)
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Dalam Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim
karya Ibnu Katsir rahimahbullah
diterangkan mengenai kalimat

“mereka itu sebagai binatang ternak”,

yaitu semangat mereka hanyalah
makan dan minum, bahkan mereka

lebih sesat. Karena hewan ternak
masih bisa melihat apa yang manfaat
dana pa yang mudarat, dan mengikuti
pemiliknya, sedangkan mereka

yang kafir tidaklah demikian. ‘Atha’

rahimahullah berkata, “Hewan ternak
masih mengenal Allah, sedangkan
orang kafir tidak mengenal-Nya.’
Ada pula yang mengatakan bahwa

251 hewan ternak masih taat kepada Allah,
Osédis gl .

sedangkan orang kafir enggan taat.

Dalam ayat lain disebutkan,
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“Dan mereka berkata: “Sekiranya
kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami
termasuk penghuni-penghuni neraka
yang menyala-nyala”.” (QS. Al-Mulk:
10)
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“Dan sesunggubnya Kami telah

meneguhkan kedudukan mereka dalam

hal-hal yang Kami belum pernah

)

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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menegubkan kedudukanmu dalam hal
itu dan Kami telah memberikan kepada
mereka pendengaran, penglihatan dan
hati; tetapi pendengaran, penglihatan
dan hati mereka itu tidak berguna sedikit
Juapun bagi mereka, karena mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Allah
dan mereka telah diliputi oleh siksa
yang dabulu selalu mereka memperolok-

olokkannya.” (QS. Al-Ahqaf: 26)

Masuk Neraka dengan Tak-
dir Allah

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu
anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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”Allah mencatat takdir setiap makhluk

lima puluh ribu tahun sebelum
penciptaan langit dan bumi.” Ia

berkata, “Arsy-Nya di atas air.” (HR.
Muslim, no. 2653)

Walau masuk neraka sudah menjadi
takdir, namun tetap manusia berbuat
atas dasar pilihannya sendiri.

Syaikh Muhammad Shalih Al-
Munajjid hafizhahullah berkata, “Ada
yang beriman dan ada yang kafir atas
pilihannya. Ada yang taat dan enggan
taat atas pilihannya pula. Semuanya

nanti akan dihisab dan akan dibalas.
Padahal Allah sudah mengetahui
pilihan kita, dan sudah mengetahui
apa yang akan akan terjadi. Allah
tidaklah memaksa untuk berbuat
jelek atau memaksa untuk berbuat
kufur. Bahkan Allah menunjukkan
kepada kita jalan, mengutus kita para
rasul, dan menurunkan kepada kita
kitab petunjuk, lalu menunjukkan
kebenaran kepada kita. Siapa yang
sesat, maka ia sesat karena dirinya
sendiri. Siapa yang binasa, ia binasa
atas pilihannya sendiri.” (Fatwa Al-
Islam Sual wa Jawab, no. 96978)
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“Dan katakanlah: “Kebenaran itu

datangnya dari Rabbmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman)
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” (QS.
Al-Kahfi: 29)
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“Sesunggubnya Kami telah menunjukinya
Jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan

ada pula yang kafir.” (QS. Al-Insan: 3)
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